MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

Nomor : 782/7.1/11/2015 Jakarta, 20 Februari 2015
Sifat D -

Lampiran : 1 (satu) naskah peraturan

Hal : Penyampaian Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/

Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 2 Tahun 2015.

Yth.

1. Sekretaris Utama, Inspektur Utama, Direktur Jenderal Penataan Ruang
dan Para Deputi;

2. Para Direktur/Inspektur Wilayah/Kepala Biro/Kepala Pusat dan Ketua
Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional;

3. Para Kepala Kantor Wilayah BPN dan Kepala Kantor Pertanahan
Kabupaten/Kota;

di
seluruh Indonesia.

Bersama ini disampaikan Peraturan Menteri Agraria dan Tata
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Standar Pelayanan dan Pengaturan Agraria, Tata Ruang dan Pertanahan
dalam Kegiatan Penanaman Modal, yang merupakan pelaksanaan Peraturan
Presiden Nomor 97 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu, dan untuk mewujudkan kepastian hukum, keterbukaan dan
akuntabilitas pelayanan publik dalam rangka kegiatan penanaman modal.

Peraturan ini secara garis besar mengatur mengenai jenis
pelayanan, persyaratan, biaya, waktu dan prosedur untuk melaksanakan
kegiatan pelayanan dan pengaturan agraria, tata ruang dan pertanahan dalam
kegiatan penanaman modal.

Berkaitan dengan pentingnya penyelenggaraan pelayanan
terpadu satu pintu, perlu menjadi perhatian Saudara:

a. bahwa peraturan ini merupakan pedoman pelaksanaan pelayanan dan
pengaturan agraria, tata ruang dan pertanahan dalam kegiatan penanaman
modal;

b. bahwa seluruh jajaran Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional agar menyelenggarakan layanan agraria, tata ruang
dan pertanahan dengan cepat dan tepat sesuai dengan standar prosedur
dengan mengedepankan jangka waktu sebagaimana diatur dalam dalam
Peraturan ini;

c. bahwa ...
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c. bahwa dalam rangka monitoring dan evaluasi, pelayanan dan pengaturan
agraria, tata ruang dan pertanahan di Kantor Pertanahan dan Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional harus terintegrasi dengan aplikasi KKP-
Web, sehingga dapat secara cepat dimonitor dan dievaluasi pelaksanaanya
karena keberhasilan pelaksanaan pelayanan terpadu satu pintu akan
menjadi salah satu penilaian kinerja dari satuan kerja terkait;

d. Para Direktur bertanggung jawab dalam memberikan arahan, mengawasi
dan melaksanakan pelayanan dan pengaturan agraria, tata ruang dan
pertanahan dalam  kegiatan penanaman modal yang menjadi
kewenangannya;

e. Kepala Kantor Wilayah BPN agar memberikan pengarahan secara langsung
kepada para Kepala Bidang dan Kepala Kantor Pertanahan di wilayah
kerjanya masing-masing, serta mengawasi dan melaksanakan pelayvanan
yvang menjadi kewenangannya;

f. Masing-masing Direktorat dan Kantor Wilayah BPN membentuk Tim
Pelaksana Pelayanan untuk pelaksanaan layanan agraria, tata ruang dan
pertanahan dalam kegiatan penanaman modal, dan menunjuk 2 (dua)
orang pegawai untuk ditugaskan sebagai penanggung jawab pelayanan, dan
menyampaikan data kepada sekretariat pusat yang memuat Nama, Nip,
Pangkat/Golongan, Jabatan, Nomor Telepon dan Alamat email, melalu:
email kireinaaki@gmail.com cc guspriadi24243@gmail.com paling lambat 28
Februari 2015;

Demikian agar Saudara untuk mempedomani peraturan ini dan
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

Tembusan:
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal.
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MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/

KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
NOMOR 2 TAHUN 2015
TENTANG

STANDAR PELAYANAN DAN PENGATURAN AGRARIA, TATA RUANG DAN
PERTANAHAN DALAM KEGIATAN PENANAMAN MODAL

Menimbang :

Mengingat

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL,

bahwa untuk mendukung pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor

97 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, dan untuk mewujudkan kepastian hukum, keterbukaan
dan akuntabilitas pelayanan publik dalam rangka kegiatan
penanaman modal, perlu menetapkan Peraturan Menteri Agraria
dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional tentang
Standar Pelayanan dan Pengaturan Agraria, Tata Ruang dan
Pertanahan dalam Kegiatan Penanaman Modal,

3

Undang-Undang Nomor S5 Tahun 1960 tentang Peraturan
Dasar Pokok-pokok Agraria (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1960 Nomor 104, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2043);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman
Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4724);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010 tentang Jenis
dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang
Berlaku pada Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5100);

Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2013 tentang Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonesia (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 155);

Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 221);
Peraturan Presiden Nomor 165 Tahun 2014 tentang Penataan
Tugas dan Fungsi Kabinet Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 339);

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 121/P Tahun
2014 tentang Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan
Menteri Kabinet Kerja Periode Tahun 2014-2019;

MEMUTUSKAN ...



MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/KEPALA
BADAN PERTANAHAN NASIONAL TENTANG  STANDAR
PELAYANAN DAN PENGATURAN AGRARIA, TATA RUANG DAN
PERTANAHAN DALAM KEGIATAN PENANAMAN MODAL.

Pasal 1

Standar Pelayanan dan Pengaturan Agraria, Tata Ruang dan Pertanahan dalam
rangka kegiatan penanaman modal dilaksanakan oleh Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, Kantor Wilayah, dan Kantor
Kabupaten/Kota.

Pasal 2

Ruang lingkup pengaturan peraturan ini meliputi:
jenis pelayanan;

persyaratan,;

biaya;

waktu; dan

prosedur.

N

Pasal 3

Jenis pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a, terdiri dari
pelayanan:

informasi ketersediaan tanah;

pertimbangan teknis pertanahan;

pengukuran bidang tanah;

penetapan hak atas tanah;

pendaftaran keputusan hak atas tanah; dan

pengelolaan pengaduan.

;O Q0 o

Pasal 4

(1) Persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b berupa dokumen
pertanahan dan dokumen yang berkaitan dengan pertanahan.

(2) Apabila persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak lengkap,
Pejabat Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
yang ditugaskan pada Pelayanan Terpadu Satu Pintu Badan Koordinasi
Penanaman Modal mengembalikan berkas permohonan kepada pemohon
untuk dilengkapi.

Pasal 5

Biaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf ¢ merupakan biaya pelayanan
yang diwajibkan kepada pemohon sesuai dengan peraturan perundang-undangan
tentang jenis dan tarif atas jenis penerimaan negara bukan pajak yang berlaku
pada Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional.

Pasal 6...



e

Pasal 6

(1) Waktu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf d merupakan jangka
waktu penyelesaian pelayanan agraria, tata ruang dan pertanahan terhitung
sejak penerimaan berkas lengkap dan telah lunas pembayaran biaya yang
ditetapkan.

(2) Jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak berlaku bagi
permohonan pelayanan pertanahan yang di dalam prosesnya diketahui
terdapat sengketa, konflik, perkara, atau masalah hukum lainnya dan
berkasnya dapat dikembalikan kepada pemohon.

Pasal 7

Jenis Pelayanan, Dasar Hukum, Persyaratan, Biaya, dan Waktu masing-masing
jenis pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sampai dengan Pasal 6
dimuat dalam Tabel Standar Pelayanan dan Pengaturan Agraria, Tata Ruang dan
Pertanahan dalam Kegiatan Penanaman Modal tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

Pasal 8

(1) Prosedur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e merupakan tahapan
proses pelayanan untuk masing-masing jenis kegiatan.

(2) Prosedur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuat dalam bentuk Bagan
Alir yang tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan ini.

Pasal 9

(1) Pejabat Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
yang ditugaskan pada Pelayanan Terpadu Satu Pintu Badan Koordinasi
Penanaman Modal melaporkan hasil pelaksanaan pelayanan kepada Menteri
Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional dan Kepala
Badan Koordinasi Penanaman Modal secara berkala setiap 6 (enam) bulan.

(2) Kepala Kantor Wilayah dan Kepala Kantor Kabupaten/Kota Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional yang terdapat layanan
kegiatan penanaman modal melaporkan hasil pelaksanaan pelayanan kepada
Pejabat Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
yang ditugaskan pada Pelayanan Terpadu Satu Pintu Badan Koordinasi
Penanaman Modal secara berkala setiap bulan.

Pasal 10

Untuk kelancaran pelaksanaan pelayanan, seluruh jajaran Kementerian Agraria
dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional pada semua tingkatan wajib
mendukung terlaksananya Pelayanan Terpadu Satu Pintu Badan Koordinasi
Penanaman Modal.

Pasal 11...
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Pasal 11

Pada saat Peraturan ini mulai berlaku, permohonan pelayanan agraria, tata
ruang dan pertanahan dalam rangka kegiatan penanaman modal yang telah
diterima lengkap, dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebelum
ditetapkannya Peraturan ini.

Pasal 12

Pada saat Peraturan ini mulai berlaku, semua peraturan perundang-undangan
yvang berkaitan dengan pelayanan agraria, tata ruang dan pertanahan tetap
berlaku, sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan dalam Peraturan ini.

Pasal 13

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional
ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 23 Jaguari 2015

-PERTBNAHAN NASIONAL,

(‘,} W

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 4 Februari 2015

MENTERI HUKUM DAN HA v
REPUBLIK JNDONESIA,

ONNA H. LAOLY

BERITA Nf A REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2015 NOMOR 184



[euoIseN

ueyeURId] uepeqg
/8ueny  eje],  uep L661/¢€
BLIRISY  UBLIDIUIWIY] ‘Bueuamriaq 3ued yeqelod "ON NdE3/VNINd "9
eped nyepaq 3ued | yaro zisedap ‘1doxolo] ynjuaqiaq Sued 1661/1
delfed ueyng eredou | uejeredsiod 1pefuowr Jued uswndo( ‘¢ 'ON NdgM/VYNIWd 'S
ueewrlouad stual seje ‘uexesenyIp e[iqede eseny jeing ‘¢ 010Z/€1 oNdd '+
qeue], Jrey uwep stual Fuejuay "ueNesenyp +002/91 'ONdd '€
UBBIPISIIIY elioy | yejuowag ueinjeidd | eriqede eseny uep uoyowad SeINUIP] ‘g 1661/t ONdd ‘T
iseuntoju | ey (ynfmy) , eurep Juired | uenjualoy rensag ‘HBUuOyOwWlISd ' 0961/S ON NN T
YNAodd NIMVM VAVId NVLVIVASHHd INMINH dVSvd

HVYNVL NVVIQASIHALIN ISVINJOANI NVNVAVTHd JVANVIS 'V

TVAOW NVINVNVNHd NVLVIDEM WYIVd
NVHVNV.LIEd NVA DONVNY VILVL VIIVIDY NVINLYVONAd NVA NVNVAVTEd JVANV.LS TIIV.L

TVAOIW NVINVNVNHd NV.LVIOEN WVIVA NVHVNV.LIHd NVA
DNV VILVL VIIVIDV NVINLVONId NVA NVNVAVTHd dVANVLS
ONV.INHL

S10C NNHVL € dONON

TYNOISVN NVHVNY.LJHd NvAdvd

/ONVNA VLVL NVA VRIVIDOV RALNAN NVINLYIHAd

I NVIIdINV]



‘Bueuomroq Sues yeqelod

yoro Jisiedoqip ‘rdoxfojo) ynjuaqiaq suek

uejereisiad

pefuowr Jued uawnNIo(1Q

‘uerelraq unye) ggqd LddS ‘6
(epe eriqede) yeue) ueesenduad rese( ‘Q
‘uoyowrp 3uek 1Seyo[ 19%S ‘L
‘qeue) ueeyesnsduad eueoual [esodold ‘9| e10d/qed ML eplod ‘S
[euoISeN UByBURLId] ‘ueeyesniad rejjep epue], ‘g 6661/C 'ON
uepeq /3ueny eje], uep ‘Sueuomioq Sues jeqelod NdS3/VNINd "2
eLIRIZY ueLjuoway (rep  eAuuenmjosiod /ueyesaoduad  uep 1661/1 'ON
eped nepeq  Sued|‘(epe eniqede) efuueyeqnrod-ueyeqniad NdS/YNINd 9
sefed wexnq eredou(ejreseq  uewmpued  BRY  dMAN b 0T0T/€T ONdd 'S
ueewLouad stuaf seje ‘ueseseny{Ip enqede eseny] jeing ‘g 2002/8€ ONdd ‘b
ueyeuelod S, juey uep sl Fuejud "ueyesensIp 002/91 'ONdd ‘€
ueduequrliag elioy |yejuowad  ueIinjerdd |enqede esenyy uep uoyowad sejnjuopl ‘g .00Z/92 'ON NN ‘T
©jod uep yeresyy|uey (ynfny) , eure] Julfed |uwenjus)o rensog ‘ueuoyowIad | 0961/S 'ON NN T
ANAoAd NLIAVM VAvVId NVIVIVASIHd WNINH dVSvad

NVHVNVLIHAd SINMHL NVONVHNILLIHAd NVNVAVTHd dVANVLS 9




uejny

uesemey LIep [BSeloq dueAk [eale jmun
JeuIpIooy Iejep

rensaos 3Juesedidl yepns Sued sejeq
Bpue] JoAe] Inseurra] uoyouwnp Juek
eare eyod eped -dys, nejye 3mp, uwerep
AHUONS9[e 9 Uep 3ejod JMpusq TWETED

‘Bueuamioq 3ued jeqelod
yor0 1siedoqp ‘1doxo3of yynjuaqiaq Iuek

uejeredsiad 1pefuowr Jued uswNNO ‘6
"qeue) Juepiq
qisy ueesenduad ueejedAurad jeing ‘g
"e1oy3uas yepn ueejedurad jeing ‘)
‘sejeq
epue} ueduesewad ueejedurad jeIng ‘9
(eAuure weyaorad Ny ‘(ey
[euorseN | sefe ue3uop IBNSAS UBURT] UBYSI[OI]
el1oy trey (ynmd uByBURIId] uepeq | Bl1od Uep ueye] UBY[0Idg ISemdes[oy]
edn) o¢ euwre] Suied ‘eH /3ueny eye] uep |ieyeqg ‘,.ueinyg uesemey uesedoad
000'T Mep UYIqo] UESeNT e | pureidy  UBLLIULAWRY | MS ‘D 191397 ey ueseds[ad ‘rmog renp
elroy ey (ynnd enp) 0z | eped noferraq  Suek | epfy) ey sere/yeue) ueysjorad myng ‘g
ewre] 3uired ‘e 0001 P/S delfed ueynq eredsu (. toyowip 3ueA yeue) [eaIe B}od ‘b 1661/€ ‘ON
BH 0T Mep yiqol uesen e | ueewnauad smual seje (uwexyeredsip eqiqede) 1sexo| uiz] ‘¢ NI /YNINd ¥
elroy | jurey uep stusf Suejuay "STUX9) 0T0Z/€1 ONdd ‘€
yqeue], | ey (ynndss) Q[ eure| yejuLouwod ueinjeldd | ueduequniod ueuede(od eped jeredig ‘g 1661/+2 ONdd ‘T
3ueprg Blod | Sured ‘@eH QT P/S Uesen e | uenjusley Tensag ‘ueuoyourad | 0961/S 'ON NN T
ANAodd NLAVM VAvVId NVILVIVASHHd INMNH JvVSvd

HVNV.L DNVAIF NVINANONHd NVNVAVTHd JVANVLS O




‘eAuueunduequad ISeJI[ISBIIP
3uef (ewserd) ueenmuoy [eare Iej9|

uep sen] uedrieque3dduow Juek eBIod ‘11 +10g unyey,
“ef1ay trey (ynind (yesxreredsew jedepaia) CI °'ON Ndg/dly uowidd ‘77
Ue[IqUISS) 06 eure[ uoyowlp SueA yeue) ISeNO] JBJINS +10g unyel, T 'ON NdgedIad '1¢
Surred ‘eH 0009 Ip eriqede) Sueuamriaq Sued jeqelod €10g unyey, g ‘oN Ndgexiod '0¢
LIEp yIqe] uesen yojo muyelayp Sued ewseld ejiasad L00Z unye], / ‘'oN Ndgediod ‘61
"elroy Lrey Teyrep uespndurerowr uep ‘snfunyp Sued 900¢ Unye[, v 'oN Ndge;iod QI

(ynmd  uederop) reqelod /ejoxem/nedng yo[o myeldyrp 6661
08 eure] Sured dueld IeInfes  jeyeredsewr  ue3udp unyel, 6 'ON NdIM/VNWd LI

‘®H 000'9 ueduop ueenmuoy ewes elrey  uerluelrag 0 6661
redures eH 000°€ "esop unyel, ¢ ‘ON NdEM/VNIWd 91

Lrep yrqo[ uesen’ eredsy/yein| 1rep e1oy3uas epr uep ¢10g unye],

“elroy yexeredsew uedered seqoq ue3ueia)dy ‘6|8 ‘ON Ndgedied of 1661
ey (ynmd ureus) ‘suraoad yexgun unye], ¢ ‘ON NJEM/VNWd ‘ST
09 euwe] 3Sured ueueInyey ISuepiquiowr Fued IsueISUl 010 UNYeL ST ONdd ¥
‘eH 000'¢ ue3uap Iep  uesemey  snie)s  uedueIaldy g O10C unyel €1 'ONdd °€I
redures eH (00T STUN9] OT0c unyeL IT ONdd 'CI
HED UIqa] uesen’] Isue)sSUul LIep [epow Ueweueusad Se)[ISe] L661 UNYEL $C ONdd 'II
el1ox ueyeunsduow Suek ueeyesniad 0661 UNUEL Ot ONdd 01
ey (ynmnd ewr) [BUOISEN UByRURLIY{ [1Seq [epow ueweueuad uenlnjesiad - +10Z UNyeL 6 ON NN 6
0¢ eure] Sured uepeqg  /3ueny  eje "Jrex19]) STuXa) Seulp Lep uiz °'9 600C Unyel 8¢ ON NN '8
‘eH 000’1 ue3usp uep erreidy UeLIa]Uuowa)] "Jeue], Ueya[oIdd Isemyrdexay L00g unyel 0 'ON NN 'L
redures eH 00z |eped nyepaq  Sued|ejod uep yeue], ueyo[olod Iseimyidexoy g L00T Unye, 9z 'ON NN 9
rep yiqa) uesen] .[yefed wesnq eredou ‘qeue) Suepiq Blod 't L00g unyeL Sz ‘'oN NN 'S
“el1oy ueewrrouad  stua[ seje "Sey sere neje yeue} ueysrorad n3ing ‘¢ Z661 UNUeL Sz ON NN ‘b
ey (ynmd e3n) |jrey uep stuaf Suejuo) "qeue) uepiq 0961 UNUEL S 'ON NN '€
o0¢ ewe 3ured ‘ey YBJULIaWag ueinjerlsd | ueinynduad ueuedead eped Jeiedg g OGHI UNYRL 6Z ON NN T
uesninday jeIng |00z ‘P'S uesen] UeNIu9}ay| Tensag ‘ueuoOyoOuLIdd ] 9G6T UNYUBRL 8Z ON NN I

INAoAd NLAVM VAVId NVLVIVASHHd NNXMNH JVSvd

HVNVL SV.LV JVH NVdVLANHd NVNVAVTHd dVANVLS 'd

VHVSN VNNDO JVH NVIRIFZGNAd (1




‘sueuomiIaq dueA jeqelad
yoro Jisiredonp ‘1dox01o} ynjuaqiaq Suek
uejeredsiad 1pefuowr 3Jued uswnio(

‘yexeredsew
jedepisl 3epn uoyouwnp IJued yeue)
1sexo] reinyas 1p ernqede wnwn jeqelod
yo[o jenqip Sued epfe njusq weep
(ewrserd) ueenmuoy reare weunduequad
seyisejwowr - wedn33uesay reusduawx
ueeyesniad 1s3omp ueejeAurad jeing

‘(Kmqisuodsay reroog ajerodio))
we3unsjdur] uep Teisos qemel 3un33ue)
ueyeuesyeow uedngduesoy reusduaur
ueeyesniod I1saIp ueejedAurad jeing

4!

€l

4!




‘SurUIMID] FUBA +10C unye],
jeqelod yoro aseSonp ‘1doxy03oj ynjuaqiaq ST 'ON Ndd/JLV uawIdd ‘gg
duef uejeredsiod 1pelfuowr Jued uswmnoq "H1 $107

‘wedungddue], unye], [ 'ON Nddedied °1¢
eH reqaqip  Sueluediadrp uese €102
Suef eyesn eunn eH jexidnies erqede unye], g ‘ON Ndgedied ‘0T
uesungdsue) ey suedowad rep ueninjasiod ‘g1 1.00T
‘ueinlueroxiaq eIeO2S JBRIRASBUW unye], ., 'ON Ndgejied ‘61
ueerojyelosoy uexjey3urmuowr jedep Juedk 9007,
(Anpqisuodsaus (pos 21p40diod) ueIunddur] unyel, + 'ON Ndgediod °‘SI
uep rersos qemel 3unddue) ynjuaq reusgusw 6661
Ieios  Jjeyeredsewr uegduop ueeyesniad unye], 6 ‘'ON NdgM/VNINd LI
eIejue S1N119) BIBD2S uejyexedasay] ‘71 6661
'STUX9) ISUB)SUI LIep [epow ueureueuad unye], g ‘ON Nde/VNId 9T
sejqise; uexeund3uowr Jued ueeyesniod 210z unye],
1Beq repowr ueweueuad uenmyasiad ‘11|88 'ON Ndgedied of 2661
-Buen vernsnduad [Isey yeue], Suepid ejod ‘01 |Unye], ¢ 'ON NdgM/VNINd ST
‘uerelraq unyel ggd 1ddS 6 O0T0C UnyeL ST 'ONdd "I
‘SIU3{9) Isuejsul OTOC unyeL €1 'ONdd €I
rep eyesn uerefued [isey  ue3uerooy g OIOCc UnyeL IT ONdd 'CI
‘qeue] ueieyepuad uedueialay jeing L6661 UNUBL +Z ONdd 'I1
[eUOISEBN ‘eyes( euny ey yexidnieg 9 9661 UNYEL O ONdd 'Ol
ueyqeuel}lod uepedq ‘ueeyesniad Iejep epue], ‘g vI0C UnNYEL 6€ ON NN 6
el1oy rrey (ynind /3ueny eye], uep ‘Sueuomroq Suek 6007 UNYeL 8Z ON NN '8
'WI) (0§  euwe] eLreIdy ueLejuawoy [1eqelod wep eAuuenlmyoesiad/ueyesaduad 100 unyel 0+ ‘'ON NN ‘L
durred ‘e 00 |eped nepeq  Sued|uep  ‘(epe  eriqede)  eduueyequnuiad L00T unyel, 9z 'oON NN ‘9
Lrep YIigqo] uesen] selfed wuesnqg eredou|-ueyeqniaod  elosoq  ueunmpuad BRY b ,00g unyelL sz oON NN 'S
el1ay ueewouad stua[ seje ‘uesesenyIp eriqede eseny] jeing ‘¢ 2661 UNUEL SZ ON NN b
ey (ynmnd enp) yirey uep smual Suejud) ‘uedesenyIp 0961 Unyel g 'oON NN '€
0 eure] 3ured ‘ey yejunowo uelinjelsd |eriqede eseny uep uoyowoad senpuepl g OGeT UNUEBL 6 ON NN T
uesnindoy JBINS [ 007z "P'S  uesenqg uenjua}ay Tensag ‘ueuoyowidd 9GhT UNURL 8 ON NN I
ANAoAd NLAVM VAvVId NVLVIVASHHd NNMNH dvsSvd

VHVSN VNND MVH NVONVONVANHAd (2




‘SueUIMID(q SURA +10Z unyeq,
jeqelod yoro mistredarp ‘1dox0310) JNjuaqIoq ST "ON NdH€/dLV udued ‘Zg
3ued uejeredsiod 1pefuowr Zued uswndoq ‘HI +10T

‘ue3un3d3ue], unye], [ 'ON Ndgejied 12
e Tueqaqrp  Suefuediadrp  uese €107
3ued eyesn eunn ey jeyidnios enqede unye], ¢ ‘ON NdgedIed 0T
uedundsue) ey Suedowad rep uenlnjssiod "¢ 100%Z
‘uenlue[asIaq eredss jexeredsew unyge], . 'ON Ndgedod ‘61
ueelojyelosoy uexjexsuruowr Jedep Sued 9007
(Anpqisuodsas pwos aipiodiod) uedunydul] unye], ¢ ‘ON NdgedIed ‘|I
uep [eisos qemel unddue) ynjuaq reusfuow 6661
elroy wrey (ynnd rein[es  jeseredfsewr uedusp ueeyesnrod unyel, 6 ‘'ON NdI/YNINd L1
ynfmy) L eurel BIRJUR S[N3I9)}  eIedds  uejeyedosay ‘gl 6661
Surred ‘eH 000°€ {STUN2) ISUBISUI LIBp [epow ueweueuad unye], ¢ 'ON Ndg3/VNINd 91
ep Yiqo] uesenT sejqise] ueseungduowr Sued ueeyesniad 210 unye],
"elroy 1Beq [epow uewreueuad — uenfmesiad "I1[8 'ON NdgedIed of 1661
ey (ynnd ureus) Buem uwernsnduad [1sey yeue[, Suepld €lod ‘01 |unyel € 'ON NdgM/VNINd ST
09 euwel 3Jured ‘uerelroq unye) ggd IddS 6 010C unyeL ST 'ONdd ‘vl
‘®H 000'¢ uedusp ‘SIUa) Isuejsul OT0C unyeL €1 ONdd °€I
redures eH 000'I rep eyesn  uereiuad [Isey  uedueIs)ey g OTOC unyel, IT ONdd 'CI
LIEp yIqs[ uesen] ‘qeue) uerejjepuad ueSuRISLY JRING L 66T unyel, ¢ ONdd 'T1
"elroy [euoIseN "eyes() euny ey jexidniag ‘9 9661 UNYBL Ot ONdd ‘0T
ey (ynind jedws)  |ueyeuelrad uepeq ‘ueeyesniad reyep epue], ‘S| 10T UNYEL 6E€ ON NN 6
Op ewel Surmed |/3ueny el  uep ‘Bueuomiaq Suek 600C UNYEL 8C ON NN '8
‘eH 000’1 ueduap BLIRIZY uerLjuowdy [jeqelod 1wrep eAuueninjesiad /ueyesaduad ,00C unyel, 0y 'ON NN L
redures ®BH 00C eped nyepeq  3ued|uep ‘(epe eriqede) elAuueyeqnrad /00 Unyel, 9z ON NN 9
LIEp yIgo] uesen| yefed wueynq eredou|-ueyeqniad ©B1I9S9q ueLpuad By b ,00Z Unyel, GZ ‘'ON NN 'S
“elroy ueewrouad smual seje ‘ueseseny{Ip eqiqede eseny jeing ‘¢ Z661 UNUBL GZ ON NN b
ey (ynmnd enp)  |jrey uep smuaf Suejuo) “ueyesensyp 0961 UNUEL G 'ON NN '€
0c¢ eurel Surred ‘ey yejunowed UeIinjerdd |enqede esensy uep uoyowad SeINULIP] g 9661 UNYRL 6 ON NN T
uesninday] 1BING | 007 "P'S uesenq] Uenjua)oy Tensog ‘uweuoyowidd I 0CS6T UNYRL 8Z ON NN 1T
JNaodd NIAVM VAvVId NVLVIVASHIHJ INMNH JvVSvd

VHVSN VNND JMVH NVNAVHVEWAd (€




$10¢ unyge[,

ST 'ON Ndd/¥LV usuad 81

v10C
unye] [ 'ON Ndgedled LI

‘Bueuamiraq 3uek ©10%
reqelod yopo IrsESaMP ‘1dox010) JMuaqroq unye], g ‘ON Ndgedted ‘91

Sued uejerefsiod 1pefuowr Jued uswnog QI 1002
"Ydd /dSS ueeuaduad 3ja2[qo uesedniow unye], / 'ON Ndgedidd ‘Sl

uoyowrp Jued yeuey enqede ‘ydd/dSS 6 900T
"uoyowrp Fuek unye], + 'ON Ndgeddd Pl

qeue] IYNSeuwlId) uoyowad yo0 reAundip 6661
Sued yeuel-yeue], ueejedAurdd Jjeing ‘glunye] 6 ON NdGM/VNIW ‘€1

‘yexeredsews 6661
ueesenduod epe epn dued eredou unye], Z 'ON NdSM/VNINd 21

yeue} wep [eseloq eAuyeue)} e[iqede 107 unyeq,

jexperedsewr uedere3 seqoq uedueis}dy  ‘L|8 ‘ON Ndgedied of 1661
elroy [EUOISEN UBYEUE}I] ‘(uexnrodip exil) stuxa) [suejsul Lep unye[, ¢ 'ON NdgM/VNINd  'T1
ey (ynmnd euwr) uepeg/3ueny] |ueSuequrelrad [eare snjels ueduelIaRdy  'Q 010z unyel, T '°ONdd 0T
0S ewel Jumed ey |elel uep (wesnyradip exl) srus{a) Isuesur OTOZz UnyeL ¢ oONdd 6
G LIEep YIgqo] uesen’| eLeISy UBLISJUSWOY |Irep ueiny uesemey Snjels ueduerd}dy g oIoZ Unyel [T 'ONdd '8
el1oy ey eped nyeroq Suek "SIUN{Q) ISUB)SUL LIBP [Epoul ueweueuad L66T Unyel $g ONdd ‘L
(ynind e8n) pg euwep srefed uexnq eredou|sejise] ueyeundsduowr Jued ueeyesniad 09661 UNYEL Ot 'ONdd 9
Surred BH ST 'pP'S BH ueewLouad sruof|18eq Tepopy  uewreueusd —uenmiesisd b 6002 Unyel, 82 'ON NN 'S
¢ Uep yiqol uesen’] seje jue) uep smuaf qeue], Suepig elod '€ L00C unyeL O 'ON NN b
elroy ey (ynnd  [Buejuo)  yejuLIowdd ‘yeuey 200T unyer, 9z ‘ON NN '€
enp) g euwre] sured ueinjerad | 3uepiq uveinnduad ueuelerad eped jereds g L00Z unyel, sz ‘ON NN T
uesninday jeINS ([BH 7 °P'S  UBSENT] uenjualay rensog ‘ueuoyowIod I 0961 UNUBL S ON NN I

ANAaoAd NILAVM VAVId NVLVIVASHHd NN3NH JvVSvd

IVIVd JVH/NVNNDNVE VNND JVH NVIRRIAGINAd (b




‘dueuamiaq sueA jeqelod yo10

Y10 unyey

nsiedorp  ‘1dox0joj  ynjueqraq  Jued SI 'ON Ndg/dLV uoudd gl
uejeredsrod 1pefuowr 3ued uvownoq ‘ZI| +10Z Unyel [ "ON Ndgedied "Ll
"uoyouwp 3ued yeue) €10T unye[, ¢ "'oN Ndgesdied ‘91
¥Nsewra) uoyowsd Yoo refundp L00T unye], L 'ON Ndge¥led 'SI
3ued yeuel-yeue] ueejedursd jeing ‘11| 900¢ Unyel + 'ON Ndgesied ‘bl

‘yeue) Suepiq 6661
sisy ueesenduad  ueejelurad jeIng ol |unyel 6 ‘ON NASI/VNWNd €1

"B}oy3Uas Yepn ueejeAulad jeIng ‘6 6661
‘(yrewrey seny/sre3a] weyeqnrod unye], ¢ ‘ON NdEM/VNWNd ‘C1

mpelray  exi) yeuel Sueprg epd g T10T unye],

‘uerelroq unyel, gad IddS L|8 'ON Ndgesiod of 1661
elroy [eUoISeN UeyeUR]I9d ‘Texed unyel, € 'ON NE/VNWNd 1T
ey  (ynnd - ewr) ueped/3ueny |yeH/ueundueq eund eq jeydnieg 9 010 UnyeL ST 'ONdd OT
0S¢ eure] Sured ey EjeL uep ‘ueeyesniad rejje epuel ‘g oroc unyeL €1 'ONdd 6
S1 HUEep UIqe] uesen’] BLIRIZY UBLI9)UIWOY ‘SueuamIag OrToc unyel IT ONdd '8
el1oy ey eped mnyereq Jued|3uel jeqefod 1rep efluuenimyosiod L6611 Unyel, 2 oONdd ‘2
(ynmnd e8n) pg euwe] jelfed uenq eredau|/ueyesaduod uep ‘eAuueyeqniad 9661 UNYeL 0 ONdd O
Surred eH Q1 'pP'Ss BH ueewLrouad stuaf | -ueyeqnrad ©1I989q UBLIPUdd BRY b 6002 UNUBRL 82 'ON NN 'S
¢ Uep UIqa] uesen] seje jue) uep stual ‘uesfeseny]Ip efiqede eseny] jems ¢ L00C unyel O ‘ON NN b
efroy trey (ynind  [Suejus)  yejumowad "ueesenIp L00Z unyel, 9g ‘ON NN 'S
enp) oz euwe[ duied ueIinjeldd |eriqede eseny uep uoyowoad SBIQUIP] T 200z Unyel, sz ‘oNNN ‘2
uesmindoy jeing|ey g ‘pP’S  uesen| Uenjuo}oy Tensag ‘ueuoyourrad I 0961 UNYeL G 'ON NN I

JINAO0dd NLIVM VAVId NVILVIVASYHd INN3NH JVSvd

IV3Vd JIVH/NVNNDONVE VNND MVH NVNAVHVENAd /NVONVLNVAIHAd (S




[euoiseN
ueyeuelrsd — uepeg
/3ueny ejel uep
eLreIdy UBLISIUIWDY]
eped neaq Sued
selfed uesnq eredsu
ueewLouad stual
seje Jure} uep stuaf
Suejuo] yYejumowag

‘Bueuomioq Suek yeqelod
yo10 I1sesafp ‘1dox030] jnjuaqiaq Suek
uejeredsiod 1pelfuowr Fued uswnog

ey sere n3nq sy

(ALHdE) dSS neing ueyerafusd 1sy L661/€ 'ON NdE/VNINd
‘uerel1oq unye], g6d 1ddS 0T0Z/€T "ON dd

Yeue], seyy L661/tT "ON dd

™ & 1O

—~ QoM n

elrox trey ueInjersd | yeH ueequizd uesmindey jeINg ISy ‘T 6002/8¢ 'ON NN
yeidnaog | (ewn) ¢ eure] Suled | uenjuoloy rensog "UeUOouLIdd | 0961/S 'ON NN
MNAOAd NIIVM VAVIL NVLVIVASYAd WNMNH AVSVA

HVNV.L SVLV JVH NVSNLNdHAN NVIV.ILAVANHd NVNVAVTHd dVANVLIS H



wesreduresip
gued uenpelduad
depeyio)
ueqeme/

neie  uedeS83ue)
ueyuaquat
ueqrlemoiaq
L EE

eloy jun eyew
‘ey  (ewrr) g
Hep (Iqs] nipjem
uexynnguau
uenpegduad seje
uetesooAuad

exIp

el1oy 1rey
(eurr)) ¢ ewre] 3Juied

l.o ﬁwm

ey 9930]

Suek req

SI[N1Ia]

mejow

ajsqam ‘uenpefuad
uereduresip

BIBJOS uenpedusd

600Z/ST ON NN T
0961/SONNN ‘1

ANAodd

NLMVM

VAVid

NVLVIVASHHI

WMMNH dvsyd

NVNAVONHd NVVTOTIODNHd ‘A



El2d uep eleq |sejduwo)y IsEuLioju) uereAuag

v _—
—_——— e — ——— ] | 2 | —_—f{uey | f—— |

{uey ¥) ueyadpbuay sasaly
ey 1) oL BL m__ UBUOYGWIB UL
€194 UED Ejeg ESIRUY UBLLNYOJ UEBLINAUAL UBD d ¥og

ISEULDu| usueke]

L — —eiag uep meg meuwuguop— — — —typ—— O —

b

NdBLY 1H0ddNS WL 13407
NYIHILNINTN

FAMNYA

O dSid

NOHOW3d

HYNYL NYVIA3SH3 L3 ISYWHOLNI HI1TV NYOvE
HVNV.L NYVIAQESIHLIN ISVINJOANI NVNVAVTHd dVANVLS -

NVNVAVTHd dI'TV NVOVd

TVAOW NYINVNVNHd NV.LVIDHE3 WVIVA NVHVNV.LIHd NVA DNV VIVL
VRIVAOV NVANLYVDONHd NVA NVNVAVTHd dVANV.LS

DONVINHL

SI0C NNHV.L ¢ 3¥ONON

TVNOISVN NVHVNV.LJdHd NvAvd

/ONVNA VIVL NVA VIIVIDV HNELNAN NVINLVIAd

II NVIIdINVYT



UBYBUEPA SIUYD ]
uebuequipag ueyesakuag

uey d siuje
uebuequipa'ueyqiauad uep
ejeq ueyejobuad ‘uenjauad sesold

=

vey £

(J1pey snuey uoyowad)
uefuede uenefujuay

yueg
(aLLs)
uawwnNyo( UBBWUAUS LUEp =—— ——
ISEULIOU| UBuBiE]
() -

& A

daNd =L£EE£

jmm————- - §dS ueygiauad uenimasiad - - —-—--- - deybus| :mE_..xoD|— wam
]
I

efeig ueBunjiybuay v {uey 1} ‘-W/\ W

uep ejeq esieuy o
SdS UEjqiauad ueuoLouLRg UBUOLOULSd UBLUMO
% uep eAeig ueBunpybuagd usWwNYoq UBBLIPAUS u d Hod
a ]%Ec b T A@
140ddNs WIL 1301
NJEALY NYISILNIWINTMNYIHOLNY HOHOWSD
dSld

NYHVYNVLY3d SINMIL NVONVENILHTd STSOHd dI'TV NvOvd

NVHVNV.LIHd SINMHL NVONVHNILIHAd NVNVAVTHd dVANVIS ‘9



Buepig elad ueyelauag

uoyowad

%

( uey ge)

(npey mEmr_ uoyoluad)
BH 000} Uep yigal ueimynBuad sen

*

(uey oz)

{upey sruey uoyowad)
BH 000} 'P'S BU 0} uBiminbuag senn

[

4

{uey o1)
(npey wamh uoyoluad)
EH 0} uebuap ledwes
ueinynbuad sen

g

|l

O

(aus)
uawnNyo(] UBBWILBUS UBp
1seuLoju| ueuele

_

SdS uenqiauad

Al

daNd :mmmxmnEwn_

\

Sds

UeloYoULad Uswmioq

@

NOHOW3d

uep ye180
e e e e .S UBJIqUBUB UBNINESIB - ~ = m e <
! _ SdS uejiquauad iny [ ; “ i BUSH LSO
i | | A _
1
eheig uebuniybuad eAeig uebumybuad efeig ueBunyyBbuad : (uey |} o=
uEp ejeq ESIEUY uep ejeq esijeuy uep BjEQ ESIEUY i |
I (ueyy)
M v uBUOYOULIaY ueUOYoULAY
9] uslunjog uep ejad esyeuy uawmyo( UBBWLAUSY
4 i 4 0 |
e e e e e S e e 4 {uey |}— — %
Siuyal Jun eped ejeq ISEULYUOY h@k
140ddNs WIL 1307
W1O0M
NdB/HLY Nd8
INTLYdNEYH
NYIHILNINTH JHLY TMNYA
HOLNYH dsid

HYNVYL ONVAIg NVANANON3Id dI'V NvOvd

HVNV.L ONVAIF NVANMNONId NVNVAVTIHd dVANVLS O




S ueyesokuag UBUOYOULIad UaWog]

= g V)

(uey 08) ey 0oz uebuap ledwes uesen O
B4 000'9 UBP iga] uesen'] IMUEEY UBSMINday JRINS UBjiqUaUa
usjualy uesmnday Jeing UBNqIBUSd
(uey pg)
BY 0009 P'S BY 000'E UEp yiga| uesen
uajualy uesmnday jeing vepqiauad
(uey gg)
BY DOO'E P BY 000° | UEp Uiga| uesen ejeq ueyejobuag
uajuapy cszwﬂmMuhmm.w:w Uejiqiauad UEPp UEUE | UEES}UBWaY
BY 0001 'P'S BY O0Z UEP Yige| uesen’) ‘m
uajualy uesninday JEING UEjIGIBUS (aLs)
uslMyo UBBWIUBUS Uep
ISEULIOjU| ueueAe]
4 yueg
O
Jejuebuagd
,“.W@ SdS UBjiqiauad uep yelan dENd uesedequiad

“ M m eybua| :aEnxoo|_ SdS

efeig uebunyybusd e e e S [ S S I ﬁ {ueu 1) -
uep BlEQ ESI[EUY i (uey ¢)
b
I
Hetioyolitiad uBUOLOULIS UOLOLLID ] UBLINYO
% :mEa_ﬁc Uep ejad esjieuy uawnyoq UeBWIUaUad e d i
A
USRS ST @I_ﬁ; ' = g
O
14H0ddNS WIL 1307
VLOM
NdB/AHLY Nd8
NVIN3LNIWI PALY TNV el sy
dsid

VHVYSN YNNO MVH NVId3gINTd dI'TV NvOvd

VHVSN VNND JVH NVINAGNAd (1
HVNV.L SV.LV JVH NVdVLANAd NVNVAVIAd dVANVLS ‘d



S ueyesaduad UBuOyOULad UBLNYOQ

| B
(uey 02)
(ued pg) ey 0oz uebusp |edwes uesen O
BY 00Z UEP Yiga| uesen’ |muEy BY UESNINdD) JRING UBJQISUSY
uajualy uesninday] JRINS uBjliqIaUay
A
\ ejeq leyejoBuad
UEP YBUE] UEES)USWI
(aus)

uswmMioQ UBBWIUSUa UBP

+ ISEULOJU| UBUEART it
(8]
(]
sejuebuad %
/m\
A
»MMW SdS uBjiUauad UEp YE13D) dENd uesefequiad
M _m deybua) cuE:,_oo|_ ods
ekeig uebumybueg | _“ ﬂ (uey |} —
UEp ejeq esjjeuy “ {uey ¢)
I
Hevoyolliiad ueuoyousad uuad uswin
% uawnyb uep ejad esijeuy uaLWNYo(J UEBWILBLSH Hosatd o
\ a 14 i
uey Lx ﬁﬁmg =
140ddNS WIL 130T
VLOM
Nd8/LY ___E._.{ﬂ&___em..Z{.v_ /NILYINGYH NOHOW3d
NYIHILNINIA HOLNYM

dSld

VYHYSN YNNO MVYH NVYONVINVYdddd A1V NvOvd

VHVYSN VNND JVH NVONVCNVJANAd (T



X8 veyesohuag UBLOYOULIB] UBWINYOQ

(ueyos)
ey 000°E UEP U|ga| uesen
usjuap uesnnday JeINg ueyQIsURd
(uey gg)

24 000'E P'S BY 000' | MEP Yiqa] uesen]
usjua uesnnday JeINg uejiguauad
(uey oy)

BU 000"} 'P'S BY 00Z LEP Ulgs| uesen
usjuaw uesmnday jeIng UENGISUR]

_

{uey 02)
ey poz vebuap jedwes uesen’
[ImuEy B uesninday JeINg uBjqiauUSH

W

\ 234*”:&35&

UEp UBUE| UEESYUSWS

&
4

‘.ﬁ
erl[.

(gLLs)
uswWMog UBBWUBU UEp
|seunoju] ueuede

Jeyuebuag

edelg uebunyybuad
UEP EJE(Q ESIEUY

© —
N
SdS UE)IUBUSH UEP Y180 danNd :m.mmzmaEmm
deybual cmE:xoO|_ Sds
......... 1 ﬂ {uey |} > ﬁ\
I
! (ueyy)
I
UeUoyoulad UBLIOYOLLL®,
:mEiﬂﬂ o Y d uBUOyoUad Uswmiog

usWNyo( UBBWUBUAY

A
140ddNS WIL 13401
VLOM
NdardLyY Ndg
INTLYdNaYA — NOHOW3d
NYIMILNINIH PHLY IMNYH HOLNWY

dSld

VYHVYSN YNNO MVYH NYNHVYHVYEN3d dIV NvOvd

VHVSN VNND JIVH NVNIVHVENAd (€



S ueyesahuagd

UBUOYOWIa] USWINYOQ]

y

EL 05)

BY G| UEp Yiga| uesen
usjuapy uesmnday JeINg UBNQBUSY

G

' 3

(ueylpe)
BU 51 p/s BY Z UED Yiga| uesen]
wueyey uesmnday 1eing uepqauad

(uey r._

By Z p/s uesen’
ueye) uesminday| JBINS uBjIGIaUS

Jejuebuag
uep ejep ueyejobuay
‘seyJaq ueBWUBUa

&

L

SIPUNA UEp
isid EjeQ UBBSUSWSd YelESY

Y/
1=

(aLLs)
uswnyoq UeelaUad Uep
|selusoju] ueuede

SdS uengsuad
uep eAeig uebumybuagd

eyBual uawuny

dand cmmm_..masmn_

Y

Sds

1
1
! i |
_ ! | ! {uey | )— -
ede|g uebunpybuad edelg ueBunyybuad efelg :mm_ca_cm:m& : _
uep ejeq esijeuy uep eje(] BSIEUY uep eje() esijeuy “ {uey ¢)
v ueUOYOWISd UBUOYOULDY
ustunyog UEp ejad eslieuy usWwnyoQ UeBlWBUad
A |__P £ A
..................................... sjuye] Jun eped ejeq isewuyuoy |
1H0ddns WL 13407
Nd8/dLY Nd8 ___.Zm_.“_._rmﬁw_md_.x
NYIHILNIWIA THLV TUMNYH HOLNYM

3|_J<N
/.OG

UBLOYOULIB Uswmjoq

i

NOHOW3d

dS1d

IVYVd XMVYH/NVYNNONVYE YNNO MVH NVIH3gIN3d dIV NYOvd

IV3IVd MVH/NVNNONVE VNNO MVH NVIIAgNad (b




S ueyesshuad UBUOYOULIDY UBWNNOQ
» / »
L
EL 0g) (ueylog) (uey bz) O
BY G| Uep yiga| uesen’ BY G1 P/s BY Z UEp Yigs| uesen’ BY Z p/s uesen
uajuapy uesmnday JeIng uejQUaUad [mueyEy uesninday JeING UBjigiaUad | UBYEY UBSMINday JRINS uBjigauad
& \
F 3
SIpunA uep
Jejuebuag yisi4 BjeQ UeeSjUSWad UBIeSIY
uep ejep ueyejobuag m
‘seylag ueewUaUad
_ (aLs)
B — uawmjoQ ueewysuad uep jueg
MMN\. ISeuuoju| ueueke
‘-J %
x]
T - |
/m\\
_ A
SdS uelqIBuad :
_ uep efeig uebumiybuad dENd c&mmhmn_.can_
_ SdS
o mm oo -~ -GS UB}IQIBUR ] Uen[njesiag: - - - -~~~ - T | m deybua| :mEe_cU|— i
I
) ! “ ! + {uey 1) ‘M/\
ekelg ueBumybuag eAelg uebunyybuad efeig ueBunyybusg = ’
uep Emo/wm_m:{ uep ejed) esieuy uep ejeq esijeuy “ (Ley )
|
Y Ueloyoutia ueUoyOWIad
.% uawnyoq uep ejad esijeuy uslMjog UBBWILAUaY HEtfatoullad bowmioq
; ; v
SIWa L JIUN BPEd ElEQ ISEULLUOY 7
1H40ddNSs WIL L3I0
A Ae) ]
NdE/LY Ndg — NOHOW3d
NYINILNIWIN DALY TNV s dlig
5O dSid

IVAVd XMYH/NYNNONVE YNNO MVYH NVNHVHVEINId/NYONYINYdH3d dI1V NvOvd

IVVd MVH/NVNNONVE VNNDO IVH NVNAVHYIWNAL/ NVONVLNVIEAD (S



iidieg ueyessduad

uoyowad

(uey g)
1VH uenynquiad uep uelieyepuad

Y

O

(aLLs)
uswnyjo(] ueelllsUad UEp
Iseluioju| ueuede]

SdS ueyqisuad uenlnjasiad

M w.l ISELLIYUOY
1§,

SdS uepqiauad
uep efeig uebunyybuad

[ 7]
S 8
d8Nd uesefequad
deyBusy _._mE:xon_|_ Sdl
(uey |)— -_vM w
ueuoyowlad UBLIOYOULBH Uswinjog

uslwINjoQ UBBLIUBUSd

B

Ndg/MLY
NVIYILNINIA

Ndg
FHLY TMNYA

YAOH
MILVdNaYH
HOLNYH

—

1404ddNS WIL

13M0T

dS1d

NOHOW3d

HVYNVL SVY1V MVH NVYSNLNd3X NVHVYL14VAN3d dI1TV NVOVE

HVNV.L SVLV JVH NVSNLNdEN NVIVIAVANHd NVNVAVTHd JVANVLS “H




Nd8/ONVNY VLV.L NVA VIIVIOV NVRIZINIWAY - SYWNH NVd WNMAH 1vSnd

/ONVNA V.LV.L z?. W

_ 7
_ |
! _ _
| ] i
e isepdwoy 1seusojul ueiefuod |
/. —__q__d o =
qll.|.l;|r|l|.l;||||||||l|' m._..|__:_:__v|||‘. '— Lt B
/ = 7
| [ O < :
(wey z) | |
vedebBuey uedeiluog |
nejguep Cn._._uuﬂ._wn_ uruebueuod

- e

WS/

o 7 (uey 1) uenpebuad UEROIRBUD Y P Ep——
| b Y cn:uﬂmcon___e..un.en...m:c uevede nor
| B 18] o Wl L o7
! v [ o | o AV
1 e o e = B[] SEULJUOY = —— ] = — — ol {uey | AL i N
| 1/ 3 | L
_ S I8 ] m ¢

1
s S LAt i Eet e et e e = o JEEE 3 S
1HOddNS WL | 13307
N LY |
NVRIZLNIWIN e e - e TEE el NOHOWId
FANYA
THOLNYH d51d

NYNAVONId NVYVIOT13ONId HITY NVYOVH
NVNAVONHd NVVIOTIONHd ‘4




	

